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Abstract - CCSR is a non-governmental independent agency that synchronizes and integrates
CSR Corporate work programs in Cilegon city with the Cilegon City Medium-Term Development
Plan (RPJMD). CSR (Corporate Sense Responsibility) is a company's social responsibility to the
environment. This research was conducted at CCSR in order to design prototype of digital
records management system. The objective of the research is to prepare a digital document
management system design that refers to the process of CSR fund disbursement by CCSR, thus
helping CCSR to manage CSR activities effectively, efficiently and accountably. The prototype of
the application is built on the development of dashboard design, using the OOAD (Object
Oriented analysis and design) model and tested using 1SO 9126 testing method. The result of this
research is prototype of digital records management system developed into an integrated solution
Document Management Systemand can help CCSR to manage they operation document.

Keywords: CSR, CCSR, Prototipe, 1SO 9126.

I. PENDAHULUAN yang telah diverifikasi oleh lembaga kearsipan

Menurut UU Kkearsipan, arsip adalah [9].
rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai
bentuk dan media sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang

Untuk dapat memperbaiki permasalahan
arsip dengan menggunakan sistem
komputerisasi harus memperhatikan beberapa

dibuat dan diterima oleh lembaga negara,
pemerintahan daerah, lembaga pendidikan,

perusahaan, organisasi politik, organisasi
kemasyarakatan, dan perseorangan dalam
pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara (UU No 43 tahun
2009 Tentang Kearsipan, pasal 1) M

Pada dasarnya arsip dibedakan menjadi arsip
dinamis dan statis. Arsip dinamis adalah arsip
yang digunakan secara langsung dalam kegiatan
pencipta arsip dan disimpan selama jangka
waktu tertentu. Sedangkan arsip statis adalah
arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena
memiliki nilai guna kesejahteraan, telah habis
retensinya dan berketerangan dipermanenkan

masalah utama dalam proses pengelolaan arsip
salinan dan duplikat digital yang jelas, menurut
Mary bahwa “sistem pengelolaan arsip digital /
DMS harus memiliki fitur untuk mengunggah
dokumen, pembuatan  metadata  (untuk
pencarian dokumen) dan membuat
pelaporan”[7].

Pertumbuhan jumlah dokumen kertas akan
tumbuh seiring dengan kegiatan dari sebuah
lembaga, hal ini juga terjadi pada lembaga
CCSR, karena dalam menjalankan program
CSR, banyak dokumen dibuat dan harus
dikelola sebagai dokumen pendukung laporan
pertanggungjawaban CCSR kepada perusahaan
pemberi dana CSR dan pemerintah kota
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Cilegon. Metode pengelolaan  dokumen
yangdilakukan saat ini masih konvensional dan
belum menggunakan sistem komputerisasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis
mengambil penelitian dengan judul: “Rancang
Bangun Prototipe Sistem Pengelolaan Arsip
Digital pada CCSR*.

A. ldentifikasi Masalah
Dalam proses pengembangan rancang

bangun prototipe arsip digital di CCSR ada

bebarapa kendala yang dihadapi:

1. Apakah perusahaan/korporasi yang memiliki
sebagian data pengelolaan dana CSR
bersedia memberikan data/informasi secara
cepat dan tepat untuk keperluan rekapitulasi
kegiatan bulanan/tahunan CCSR?

2. Apakah pimpinan penyelenggara pekerjaan
penyaluran dana CSR yang dilakukan CCSR
bersedia melakukan pelaporan menggunakan
sistem?

3. Apakah sudah tersedia data-data penyaluran
dan pengelolaan dana CSR oleh CCSR
dalam sebuah bank data ?

4. Apakah arsip milik CCSR yang ada saat ini
disimpan dikelola menggunakan sistem
komputerisasi?

5. Apakah sudah disusun pola klasifikasi arsip
di CCSR sebagai salah satu metode
pengkodean/index dari sebuah arsip?

6. Apakah infrastuktur jaringan komputer,
perangkat keras dan perangkat lunak
komputer yang dimiliki  mendukung

implementasi prototipe arsip digital?
7. Apakah manajemen CCSR mendukung
implementasi prototipe arsip digital?

B. Batasan Masalah
Penelitian ini

sebagai berikut:

1. Pembuatan rancang bangun prototipe arsip
digital, sehingga terbentuk sebuh sistem
aplikasi yang dapat menjadi alat bantu
CCSR dalam mengelola data aktifitas
kegiatan yang dilakukan dan membantu
manajemen CCSR dalam pengambilan
keputusan penyaluran dana CSR yang
dikelola dengan executive dashboard yang
dihasilkan.

dibatasi dengan batasan

2. Pengujian kualitas prototipe rsip digital
dengan  pengujian  kualitas  prototipe
berdasarkan 1SO 9126, sehingga dihasilkan
sebuah sistem dengan kualitas baik dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

C. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana metode rancang bangun
prototipe arsip digital yang dihasilkan dapat
menjamin  ketersediaan data aktifitas
penyaluran dana CSR dan ketersediaan
arsip dalam mendukung proses penyaluran
dana CSR?

2. Bagaimana pengujian kualitas prototipe
executive  dashboard  arsip  digital
pengambilan keputusan dengan pengujian
kualitas prototipe berdasarkan ISO 9126
dapat membantu dihasilkannya sebuah
sistem dengan kualitas baik, sesuai dengan
kebutuhan pengguna ?

I1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Arsip Digital

Sebuah dokumen dapat dikatakan arsip jika
dokumen  tersebut  mengalamai  proses
penciptaan oleh orang yang mempunyai
wewenang, dikirim dan diterima oleh orang
yang berwewenang serta menimbulkan
manfaat/kegunaan bagi penerima dokumen
tersebut sesuai dengan tujuan dokumen tersebut
dibuat, untuk kemudian dokumen tersebut
disimpan oleh penerima dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan kebutuhan dan peraturan
yang berlaku.

Arsip digital adalah arsip yang telah dialih
mediakan menjadi format digital (softcopy) dan
telah melalui tahapan prosedur proses alih
media sebagai mana dijabarkan dalam
Peraturan Pemerintah no 28 tahun 2012 tentang
pelaksanaan undang-undang no 43 tahun 2009
tentang kearsipan [1].

B. Prototipe
Model pengembangan sistem prototipe
merupakan model pengembangan

pengembangan perangkat lunak (software) yang

JIKA |26



dapat dimembuat sistem dikembangkan dengan

cara cepat dan sesuai dengan kebutuhan

pengguna serta teruji dengan baik karena
pengujian terhadap model kerja dari aplikasi
baru melalui proses interaksi dan berulang-

ulang. B!

Dari beberapa model pengembangan
sistem yang ada, pengembangan sistem model
prototipe yang dipilih untuk membangun sistem
dalam penelitian ini karena model prototipe
merupakan  model  pengembangan  yang
terstruktur, sederhana dan cocok digunakan
mengembangkan sistem yang baru pertama kali
dibuat.

Yasin  (2012) menyatakan = model
prototipe  dapat dipakai  jika  dalam
pengembangan sistem dimana ditemukan
kondisi, antara lain sebagai berikut:
1. Definisi  pengguna  bersifat

pengguna tidak tahu pasti apa yang
diinginkan, definisi pengguna bersifat
tidak rinci, pengguna tidak tahu pasti apa
dan bagaimana masukan, proses dan
keluaran sistem yang dibangun.

2. Pengembang merasa tidak tahu pasti
tentang pilihan algoritma yang akan
dipakai, bagaimana lingkungan sistem
yang akan dikembangkan dan bentuk sifat
serta karakteristik antar muka sistem.

3. Terdapat ketidakpastian dipihak pengguna
tentang apa yang diinginkan.

4. Terdapat ketidakpastian dipihak
pengembang tentang apa yang harus
dilakukan [10].

umum,

C. ISO/IEC 9126 — Software Product Quality
ISO 9126 merupakan sebuah panduan

evaluasi standar dari sebuah produk perangkat

lunak  yang dikeluarkan oleh  badan
internasional  untuk  standardisasi.  Pada

ISO 9126 didefinisikan enam karakteristik yang

menggambarkan, mengukur kualitas sebuah

perangkat lunak (sistem), yaitu:

1. Kemampuan (functionality) adalah
himpunan atribut yang dikenakan pada
keberadaan seperangkat fungsi dan sifat
mereka yang teleh ditentukan, dibuat untuk
memenuhi kebutuhan.

2. Kehandalan (Reliability) adalah himpunan
atribut yang dikenakan pada kemampuan

perangkat lunak tersebut untuk
mempertahankan tingkat kinerja di bawah
kondisi tertentu yang dinyatakan untuk
jangka waktu tertentu.

3. Kegunaan (Usability) adalah himpunan
atribut untuk menjadikan tingkat kualitas
dari sistem yang dibangun, seberapa mudah
sistem tersebut dipelajari, seberapa mudah
digunakan sehingga dapat mendorong
pengguna untuk menggunakan sistem
tersebut dalam aktifitas pengolahan data
dan informasi.

4. Efisiensi (Efficiency) adalah himpunan
atribut yang menghubungkan hubungan

antara tingkat kinerja perangkat lunak
dengan jumlah sumber daya yang
digunakan, untuk membuat dan

mengoperasikan sistem.

5. Pemeliharaan (Maintenability) adalah set
atribut yang diperlukan sebagai probabilitas
suatu  komponen atau sistem yang
mengalami kerusakan dapat dengan mudah
diperbaiki atau dipulihan kembali.

6. Portabilitas (Portability) adalah himpunan
atribut yang dikenakan pada kemampuan
perangkat lunak yang bangun dapat
ditransfer dari satu lingkungan ke
lingkungan lain [2].

11. METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan Penelitian ini
menerapkan metode penelitian  campuran
(kuantitatif dan Kualitiatif), dimana

pengumpuan data akan dilakukan dengan cara
metode survei menggunakan penyebaran daftar
peryataan/questioner dan melakukan
wawancara/interview langsung ke pihak-pihak
yang telah ditentukan.

B. Metode Pemilihan Sampel

Pemilihan responden sampel yang akan
peneliti  ikut  sertakan  dalam  proses
pengumpulan  data/informasi  berdasarkan
pertimbangan kriteria dengan pertimbangan
bahwa sistem digital arsip yang akan
diimplementasikan dalam penelitian ini akan
digunakan oleh karyawan dan manajemen
CCSR untuk memberikan pelayanan kepada
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manajemen CCSR, semua pihak yang
berhubungan dan mempunyai hak mengkases
dokumen organisasi, maka peneliti menilai
sampel yang representatif adalah: manajemen
CCSR, Manajemen  perusahaan  yang
mengalolkasikan sebagian dana perusahaan
untuk ikut serta dalam program CSR, Staf
CCSR dan Masyarakat yang terlibat dan
memiliki kepentingan dalam kegiatan CCSR.

C. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang dijalankan

dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Wawancara. Peneliti  telah
menyiapkan daftar pertanyaan yang
berkaitan dengan pengumpulan informasi,
apakah pihak-pihak yang terkait dengan
sistem
arsip digital (pengelola dan penerima
manfaat) dari pengembangan sistem digital.

2. Metode Survey Peneliti telah menyiapkan
daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
pengumpulan informasi dalam bentuk
daftar pertanyaan untuk disebarkan kepada
pihak-pihak yang terkait (pengelola dan
penerima manfaat) dari pengembangan
sistem arsip digital CCSR yang sesuai
dengan kriteria sample penelitian.

3. Metode  Observasi. Observasi  atau
pengamatan langsung terhadap profil
organisasi dan objek penelitian. Teknik
observasi dilakukan dengan cara observasi
berstruktur yaitu dengan menyiapkan daftar
kebutuhan data dan sumber data berkaitan
dengan penelitian yang peneliti lakukan.
Proses  observasi  dilakukan  untuk
mempelajari data-data dari hasil kegiatan
yang dilakukan dan dokumen arsip
organisasi khusushya yang dikelola oleh
CCSR, tujuan dan struktur organisasi,
proses bisnis, ketersediaan infrastrukur
teknologi, dan  kebijakan  teknologi
informasi yang ada di CCSR.

4. Metode Studi Pustaka. Peneliti
mengumpulkan  data  dengan  cara
mempelajari, meneliti, dan membaca buku,
jurnal, skripsi, Tesis yang berhubungan
dengan pengembangan sistem, pengelolaan
arsip digital, regulasi pengelolaan arsip
yang berlaku di negara Republik Indonesia

dan pustaka-pustaka yang berhubungan
dengan penelitian yang sedang dilakukan

D. Instrumentasi Penelitian

Instrumen  yang digunakan  untuk
penelitian ini adalah peneliti sendiri, tes tulis
dan angket kuesioner.

E. Teknik Analisis Data dan Sistem
Pada proses analisis, teknik analisis yang

dilakukan adalah:

1. Analisis data dan sistem pengelolaan arsip
berjalan. Analisis dilakukan terhadap
prosedur pengumpulan dan pelaporan
kegiatan yang dilakukan, pengelolaan arsip
yang dihasilkan, sistem pengelolaan arsip,
dan pelaporan pengeloaan arsip organisasi
CCSR yang sudah berjalan.

2. Analisis Kebutuhan Fungsional, Non-
Fungsional, dan Pengguna. Pemodelan
kebutuhan fungsional untuk
menggambarkan  fungsi  sistem  dan
pengguna yang terlibat serta fungsi-fungsi
apa saja yang bisa didapatkan oleh masing-
masing pengguna dimodelkan dengan Use
Case Diagram.

3. Analisis Perilaku Sistem. Pada tahapan ini,
dilakukan analisis perilaku sistem yang
dikembangkan dan dimodelkan dengan
Activity Diagram dan Sequence Diagram.
Perancangan  Activity Diagram  dan
Sequence Diagram disesuaikan dengan
situasi dan kondisi pengguna.

F. Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan
tahapan  penelitian  menggunakan  model
pengembangan sistem prototipe. Langkah
penelitian akan melalui beberapa tahapan
proses pengerjaan yaitu:

1. Tahap pendahuluan, yaitu tahap dimana
peneliti menentukan obyek penelitian dan
melakukan identifikasi masalah/kendala
yang dihadapi obyek penelitian dalam
mengelola data-data operasional dan arsip
yang dihasilkan dari kegiatan yang
dilakukan serta perbaikan yang dapat
diimplementasikan.

2. Tahap analisa kebutuhan,
peneliti  melakukan analisa

yaitu tahap
kebutuhan
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pengelolaan arsip kegiatan organisasi
secara digital, kebutuhan sebuah arsip
digital dari hasil kegiatan dan penyaluran
dana CSR dan kebutuhan database
rekapitulasi yang mendukung aplikasi
pengelolaan arsip.

3. Tahap pengembangan sistem, yaitu tahap
peneliti melakukan pengembangan
prototipe arsip digital pada CCSR meliputi:
a) analisa  prototipe  arsip  digital

pengambilan dengan kebutuhan
pengguna.

b) desain prototipe (use case, sequence
diagram, statechart) dari prototipe
yang akan dibangun.

¢) desain (class diagram) dan pembuatan
database yang mendukung kebutuhan
pengelolaan data  yang dapat
menghasilkan executive dashboard dan
dapat melakukan penyimpanan,
pengelololaan asip kegiatan organisasi
secara digital.

d) Pembuatan aplikasi/coding prototipe

arsip digital.
e) Pengujian prototipe arsip digital,
validasi spesifikasi kebutuhan

fungsional dan pengujian  sistem
dengan 1SO 9126
f) Implementasi prototipe arsip digital.

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Use Case Sistem Berjalan
Hasil dari tahapan ini peneliti gambarkan
dalam bentuk diagram use case dari sistem
yang berjalan saat ini seperti terlihat dalam
gambar V.1 berikut ini.

i \ 1
Ketea laporan kegiatan CCSR
Membuat rekapitulasi
laporan kegiatan CCSR
Dirsktur Ekselute’
Membuat Perencanaan &
evalusi kegiatan Perencaman
& Evaluasi
Membuat laporan akhir
// kegiatan CCSR
% ™ Melakukan filing
Admin & Pelaporan dokumen kegiatan
Menjalankan & membuat < %
laporan hanankegiatan Operasi&
Pengendalian

Gambar 1 Diagram use case Sistem Berjalan

B. Diagram Use Case

Diagram use case menggambarkan alur
kerja sistem dalam cara yang sangat sederhana,
fungsi utama dari sistem dan berbagai jenis
pengguna yang akan berinteraksi dengan
sistem, sebagaimana gambar 2 berikut ini:

Prototipe Executive Digital Dashboard Arsip Digital
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K\ CCSR /\ S/ pe
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S T \_//

9 . 3 0
l / \
/\
AEAY / \\
Ketua CCSR Direktur Eksekutif

Gambar 2 Diagram use case sistem usulan

C. Diagram Activity

Diagram activity merupakan diagram
yang menggambarkan worlflow /proses kerja/
atau aktivitas sebuah sistem sebagaimana
gambar 3 berikut ini:

‘ y
[pa—
{ Input user name & password )

| T —

'\ (verifikasi hak akses )

| v
tidak Sesuai ?
Vva

( Executive DASBOARD Arsip Digital |

e— );_/’Tl\\ =
y —7—

Sl

(v
(=) (o)

m—— (st e

[ Laporan ksgistan penyshuran dana CSR oleh CCSR & laporan Pengelolasn dokumen fisik CCSR ]

(o)
¥

Gambar 3 Diagram Activity
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D. Diagram Sequence

Diagram sequence merupakan diagram
urutan yang menggambarkan objek yang
berpartisipasi dalam use case dan message atau
keterangan aktifitas yang dilakukan antaranya
dari waktu ke waktu untuk sebuah use case.
Diagram sequence merupakan model dinamis
yang mendukung tampilan dinamis dari sebuah
sistem yang diabngun dan dapat berkembang.
Gambar IV.4 menggambarkan  diagram
sequence dari prototipe arsip digital pada
CCSR, dimana terlihat lima actor (PIC Admin
& Pelaporan, PIC Perencanaan & Evaluasi, PIC
Operasi & Pengendalian, Ketua CCSR dan
Direktur eksekutif CCSR) terlibat dalam
jalannya sistem yang terdiri dari lima object
yaitu login, dashboard, setting, transaction,
reporting.

Setiap actor yang ingin mengakses sistem
diharuskan memasukan user name & password
dan sistem akan melakukan validasi, apabila
actor tersebut diberi hak akses maka dapat
mengakses sistem prototipe arsip digital pada
CCSR.
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Momasukan Softcopy & Atribut hasil all

Memnesukan d

1
1
|
1
|
1
1
|
'
1
|
1

an penyauran dans CSR oleh CCSR

' |
| |
1 1
1 1
' 1
1 1
1 1
1 |
' |

1
'

|

!
|

1

1

Kensa CCSR & |
D Eksckut |
!

1
1

1

1

1

it |
User & Password 1
1
|
1
I
'

Menampikan Dashboard

Memunpilkin Lupocan akhir & Pertangpungjswabun penyaluran dama CSR oleh OCSR

Gambar 4 Diagram Sequence

E. Rancangan GUI
1. Tampilan Menu Utama

Grafik Penyaluran Dana CSR
Kota Cilegon 2011 - 2016

Gambar 5 Tampilan Menu Utama

2. Tampilan Klasifikasi Arsip

€0 bata

TR oo = —_— ——
e+ no =
Bl Document Classification

|-}

-]
‘ r

-]

L)

2

-]

-]

a

==

Al [ e [Cle 0]y S RRTTTI

Gambar 6 Tampilan Menu Utama

3. Tampilan Aktifitas CSR
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4. Tampilan Upload Arsip Digital

]
te s a0 =

Gambar 8 Tampilan Upload Arsip Digital

5. Tampilan Laporan CSR

TR h 3 orcan w -

AL e 001 e ——
Gambar 9 Laporan CSR

6. Tampilan Dashboard Kegiatan CSR yang
Dilakukan CCSR

W Beasiswa (Rp 1.359)
m Bedah Rumah (Rp 1.134
m nfrastruktur (Rp 1.908)

m Jambanisasi (Rp 2 388)

® Lingkungan Hidup (Rp 4.894)

H Kesehatan Masyarakat (Rp 3.987)
Peduli Bencana & Santunan (Rp 228)
Pendidikan & Penunjang Pend (Rp 14.257)

PE Masyarakat (Rp 36.085)

Gambar 10 Tampilan Dashboard

F. Pengujian 1SO 9126

Untuk menilai kualitas sistem berdasarkan
enam karakteristik diatas, peneliti membuat
formulir user acceptance test yang terdiri 22
peryataan untuk diuji dan dijawab oleh
responden/pengguna sistem, sebagaimana Tabel
1 dibawah ini:

Tabel 1 Pengujian ISO 9126

No|  Varabel Sabarabel Inéisatar Paguiun Hasil Penguian N
1 |Suinability |5is tem sudah sesuai keinginan penggana, ‘_s’ :"ﬂ! ol yang dinginkan sudsh |-
[ ————— .
2 tecuracy e Lsporan yang dikasilkan skurat s
= s poran yang
R [ Proses antuk msuk be citem Pengguna capat melakukan R
Funcsionainy user name & paroword._|peggantian o
PR — o
. erapembity e vty o .
s |Compliance Kescsusion dengan egub omg b [ s
a
6 | Maruriey ITinggkat kevalshim sistem becil 4
7 |actiahitize | Fautr Toterance | Remepuan untak befngs nomsl 4

Jsctebh ada kesakihan

Kermmpuan sistemmengatasi kessbhan

5 | Recoverability

lyem terui.
B " v Sistem mudah dmengerd dan .,
o I \iudshay " pengeuna. | 4
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n (Operabitity Mudshaya sis H
12 : by o Sistem nyaman digunakan pengguna. | 4
13 |Efiency Time Boevior (e peagolalien dam |yang diinginkan 5
— [Reserusizn pengsunaan sumberdiys yamg [Sistem cubup sesiat dergan
" [Reneuce Beharior femamuan sumbes daya ungacs | '
s P st skan menampilen informasi |
ika terja S kegagalan proses.
- Sistem dibust menggunakan PHE
L] (Changeabiliy WKL e ehingga mudah dimodifikasi 3
Sistem akan menamaithan nformasi
n lsabitt s ika terjacs ek tak terduaga i 3
| ’ Imotifitasi sistem.
s etk il dan [V MEndUKiNg DOBC sehingga
" Tesiability d‘:Mmh'::’;’h‘“ n:‘::::::‘“ a0 | tabase sistem memunekinksn 3
pesg |hakses cie sistem lain y diberi hak
lakses)
) Sistem dopet bejalan diberbagal
ik diaptusian [
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standarisasi 1SO 9126 pengguna yang diberi
tugas melakukan pengujian memberikan nilai
dengan hasil 86% (sangat baik).

V. KESIMPULAN

Pengembangan prototipe rsip digital di
CCSR dapat berfungsi dengan baik ditunjukkan
dengan tersedianya kecepatan informasi yang
diperoleh dalam bentuk dashboard maupun
laporan-laporan kegiatan CSR dalam bentuk
tabel yang dapat dicetak, sehingga penyediaan
kecepatan layanan informasi yang dibutuhkan
dapat diperoleh secara akurat dan effisien.
Infomasi yang dihasilkan dari prototipe arsip
digital juga dapat digunakan manajemen CCSR
sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan
strategis.

Prototipe arsip digital yang dihasilkan
merupakan sistem komputerisasi yang baik,
telah teruji kualitasnya dan dapat memenuhi
kebutuhan  pengguna, proses  pengujian
prototipe executive dashboard arsip digital
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menggunakan pengujian sistem berdasarkan
1SO 9126.
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